BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan pemerintah melalui
kegiatan bimbingan pada proses pembelajaran yang berjalan di madrasah atau
diluar madrasah. Melihat keadaan Indonesia pada saat ini bahwa negara
indonesia merupakan negara yang berkembang, sesuai dengan hal tersebut
berbagai bidang ikut dikembangkan, seperti bidang ekonomi, pembagunan,
politik, pendiidikan, dan bidang lainnya. Dalam hal ini, yang paling mendasar
merupakan bidang pendidikan, karena dengan pendidikan bisa meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, sehingga dapat mempengaruhi perkembangan
di bidang lainnya.!

Perkembangan zaman saat ini sangat modern apalagi pada era
gobalisasi, dan menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.
Salah satu cara yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
tersebut adalah pendidikan.?

Peningkatan mutu pendidikan diharapkan bisa mengangat harkat dan
martabat bangsa indonesia. Hal ini tercantum dalam Undang- Undang Republik
Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
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“Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar, proses belajar, dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan memiliki
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.®

Pendidikan akan mendorong manusia untuk aktif, mandiri, dan dapat
memberdayakan potensi di dalam diri individu. Salah satunya yang dapat
dilakukan adalah belajar. Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling
penting dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa
berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa. Menurut pengertian psikologis, belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari interaksi dengan lingkungannya.*

Menurut John Dewey pendidikan merupakan proses pembentukan
kecakapan frundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan
sesama manusia.> Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Sumber daya yang
berkualitas akan mempermudah memecahkan persoalan yang ditemui di

kehidupan sehari- hari. Sumber daya yang berkualitas dapat dihasilkan dari
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pembelajaran yang terstruktur dan dinaungi oleh faktor pendukung
pembelajaran yang baik.

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh setiap individu
untuk memperoleh perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan.’®
Pembelajaran yang baik juga akan mengantarkan pendidikan kepada mutu
pendidikan yang lebih baik. Komponen penting dalam pembelajaran salah satu
nya adalah Model pembelajaran.

Namun demikian, tujuan pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik
tanpa didukung oleh kemampuan guru sebagai seorang penentu keberhasilan
siswa. Guru merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, guru adalah orang yang mendidik, memberikan arahan,
bimbingan, pengajaran, menambahkan pelatihan fisik atau non fisik,
memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi berkala berkaitan dengan satu
ilmu bahkan lebih, kepada seluruh siswa.’

Guru mempunyai tiga tugas dan tanggung jawab yaitu guru sebagai
pengajar, pendidik, dan administator kelas. Guru yang profesional adalah guru
yang mampu menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi
maupun kondisi fisik dan psikis anak sehingga materi pelajaran yang
disampaikan mudah dipahami. Model pembelajaran yang dimaksud merupakan
suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan. Pada hakikatnya model adalah pola
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(acuan, ragam, contoh) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.® Model
pembelajaran merupakan komponen penting dalam pembelajaran karena
dengan menggunakan model pembelajaran akan sangat membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran mudah
tercapai. Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran sangat erat hubungan
nya dengan motivasi.

Menurut Frederik J.MC. Donald, Motivasi adalah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan.® Motivasi tidak akan timbul begitu saja, maka dari itu harus disertai
dengan model pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa. Model
pembelajaran tersebut bisa dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa seperti
halnya dengan menggunakan model pembelajaran Kontekstual, karena hal ini
akan membantu siswa untuk menghubungkan materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata siswa. Sehingga diharapkan siswa tidak hanya mampu
mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga dari aspek afektif dan
psikomotorik.°

Guru sekurang- kurangnya harus bisa menggunakan alat yang murah
dan efisien, meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan

dalam mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan.'! Selain mampu
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menggunakan alat- alat yang tersedia, guru juga diharuskan dapat
mengembangkan keterampilan untuk membuat media pembelajaran yang akan
digunakannya apabila media tersebut belum tersedia.!? Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah Pop Up Book. Pop Up Book adalah
buku yang berbentuk tiga dimensi yang memuat potongan kertas yang muncul
atau bergerak ketika buku dibuka dan akan terlipat penuh saat buku tertutup.
Dalam pembuatan pop up book hanya perlu membuat pola gambar pada kertas,
setelah itu digunting dan ditempelkan pada karton. Penggunaan Model
pembelajaran Kontekstual dan Media pembelajaran Pop Up Book diharapkan
dapat menumbuhkan Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, terlebih
pada mata pelajaran Fikih.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang
kurang aktif mengikuti pembelajaran Fikih karena kurang nya Motivasi belajar
dan suasana kelas yang membosankan. Oleh karena itu, dengan diterapkan nya
Model pembelajaran Kontekstual dan Media pembelajaran Pop Up Book
diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa agar lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Penerapan model pembelajaran kontekstual berbantuan
media pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran fikih kelas VI M1 Al- Hidayah 01 Kalidawir Tulungagung.

12 1bid, him. 16



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi

Penerapan model pembelajaran kontekstual berbantuan media pop up book

untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas VI

MI Al- Hidayah 01 Kalidawir Tulungagung.

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran kontekstual berbantuan media
pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran fikih kelas VI MI Al- Hidayah 01 Kalidawir Tulungagung

2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran kontekstual berbantuan media
pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran fikih kelas VI MI Al- Hidayah 01 Kalidawir Tulungagung

3. Bagaimana evaluasi model pembelajaran kontekstual berbantuan media pop
up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran

fikih kelas VI M1 Al- Hidayah 01 Kalidawir Tulungagung.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran  kontekstual
berbantuan media pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran fikih kelas VI MI Al- Hidayah 01 Kalidawir
Tulungagung

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model pembelajaran  kontekstual

berbantuan media pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa



pada mata pelajaran fikih kelas VI MI Al- Hidayah 01 Kalidawir
Tulungagung

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi model pembelajaran kontekstual
berbantuan media pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran fikih kelas VI MI Al- Hidayah 01 Kalidawir

Tulungagung

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian tentang Penerapan model pembelajaran kontekstual
berbantuan media pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran fikih kelas VI MI Al- Hidayah 01 Kalidawir Tulungagung
ini di harapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
memperluas wawasan pendidikan yang berhubungan dengan Penerapan
model pembelajaran kontekstual berbantuan media pop up book untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa terlebih pada mata pelajaran fikih.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan untuk
menumbuhkan motivasi siswa melalui penerapan model pembelajaran
Kontekstual dengan berbantuan media pop up book pada pembelajaran

figih.



b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai bahan
pertimbangan dalam menerapkan model pembelajaran Kontekstual
berbantuan media pop up book pada pembelajaran figih secara tepat dan
terarah sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa.

c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan motivasi peserta
didik melalui penerapan model pembelajaran Kontekstual berbantuan
pop up book pada mata pelajaran figih.

d. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam tentang
penerapan model pembelajaran Kontekstual berbantuan media pop up
book pada mata pelajaran figih serta mengembangkannya kedalam topik

lain untuk memperbanyak temuan penelitian.

E. Penegasan lIstilah
Penegasan istilah ini digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas
dan memudahkan dalam memahami isi pembahasan sehingga dapat
menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam
penelitian berjudul ‘“Penerapan model pembelajaran Kontekstual berbantuan
media pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran figih kelas 6 M1 Al-Hidayah 01 Betak Kalidawir Tulungagung”.



1. Secara Konseptual
a. Implementasi

1) Perencanaan
Perencanaan dapat berarti meliputi tindakan memilih dan
menghubungkan fakta- fakta dan membuat serta menggunakan
asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam hal
memvisualisasikan serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang
diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang
diinginkan. Perencanaan berarti menentukan sebelumnya apa yang
harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya®®

2) Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota
kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk
mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan
usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. Pelaksanan
berjalan dengan baik dan lancar maka diperlukan beberapa hal yang
dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu.#

3) Evaluasi
Evaluasi adalah adalah suatu kegiatan untuk mencocokkan apakah

kegiatan operasional (actuating) di lapangan sesuai dengan rencana
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(planning) yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan (goal) dari
organisasi, Dengan demikian yang menjadi obyek dari kegiatan
npengawasan adalah mengenai kesalahan, penyimpangan, cacat dan
hal-hal yang bersifat negatif.’® Evaluasi adalah kegiatan
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.
b. Model Pembelajaran Kontekstual
Kontekstual atau Contextual Teaching Learning (CTL) merupakan suatu
proses pendidikan yang holistik dan bertujuan memotivasi siswa agar
memahami makna materi pelajaran yang dipelajari saat pembelajaran
dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan sehari-
hari (Konteks pribadi, sosial, dn juga kultural) sehingga siswa memiliki
pengetahuan dan keterampilan secara fleksibel yang dapat diterapkan
(ditransfer) dari satu permasalahan atau konteks ke permasalahan
maupun konteks lain.*®
c. Media Pop Up Book
Pop-up book adalah buku atau kartu yang ketika dibuka dapat menjadi
tiga dimensi atau timbul. Pop-up books adalah jenis buku pembelajaran

yang terdiri dari teks cerita singkat dan gambar yang sesuai dengan alur

15 Sentot Harman, “Fungsi Pengawasan Dalam Penyelenggaraan Manajemen
Korporasi” Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Volume 2 Nomor 1, edisi 1 Maret 2010, hlm.
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cerita.}” Pop up book adalah buku dengan bentuk tiga dimensi yang
terdiri dari potongan, tempelan, dan lipatan gambar atau foto yang
diletakkan di antara dua lipatan buku. Ketika buku dibuka, efek tiga
dimensi muncul. Desain Pop Up Book sering digunakan pada berbagai
media tiga dimensi, seperti buku bergambar, kartu ucapan, cover buku,
lipatan-lipatan buku, dan buku cerita anak.'®

d. Motivasi
Motivasi adalah kumpulan alasan yang memungkinkan seseorang
melakukan tindakan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena
itu, motivasi adalah dorongan untuk berperilaku tertentu dalam upaya
mencapai tujuan tertentu. Seberapa kuat atau lemahnya motivasi
seseorang untuk mencapai suatu tujuan ditentukan oleh seberapa kuat
atau tidaknya usaha yang dilakukan untuk mencapainya.*®

e. Mata Pelajaran Fikih
Pembelajarn fikih adalah bagian dari mata pelajaran PAI yang disiapkan
untuk mengarahkan dan membimbing peserta didik agar dapat mengenal,
memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang pada

akhirnya diharapkan dapat menjadi dasar pandangan hidupnya (way of
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life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan
pengalaman serta pengalaman.?°
2. Secara Operasional
Secara Operasional, yang dimaksud dengan Penerapan Perencanaan,
Pelaksanaan, dan Evaluasi Penerapan model pembelajaran Kontesktual
berbantuan media pop up book untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran figih adalah sebuah penelitian yang membahas tentang
penerapan model pembelajaran Kontekstual dengan bantuan media pop up
book untuk menumbuhkan motivasi siswa khusus nya pada bangku sekolah

dasar.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam sempro ini terdiri dari 3 bagian
yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal sempro ini memuat hal- hal yang bersifat formalitas yaitu
tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama skripsi ini terdiri dari 6 bab, yang berhubungan antara
satu bab dengan bab lainnya.

Bab | pendahuluan, pada ini berisi tentang pokok-pokok masalah antara
lain; konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

penegasan penelitian, dan sistematika pembahasan.
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Bab Il kajian pustaka, pada bab ini berisi tentang landasan teori atau
berisi teori-teori besar dan penelitian terdahulu.

Bab 11l metode penelitian, pada bab ini akan disajikan tentang metode
penelitian yang meliputi rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data,
pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, memuat deskripsi data, temuan penelitian,
analisis data.

Bab V Pembahasan, dalam bab lima membahas tentang fokus penelitian
yang telah dibuat.

Bab VI : Penutup, dalam bab enam akan dibahas mengenai kesimpulan
dan saran-saran yang relevansinya dengan permasalahan yang ada.

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-

lampiran.



